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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografi 

Desa Sungai Salai Hulu secara administratif termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Candi Laras Utara, Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan dengan 

Luas wilayah yang dimiliki adalah 80,00 Ha. Jarak Desa Sungai Salai Hulu 43,00 

Km ke Kabupaten, 11,00 Km ke Kecamatan. Adapun batas-batas Desa Sungai 

Salai Hulu dengan Desa sekitarnya adalah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Belukung kecamatan Kuripan 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pandahan kecamatan Tapin 

tengah 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Salai Hilir dan Desa 

keladan kecamatan Candi Laras Utara 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pariok kecamatan Candi Laras 

Utara.
1
 

2. Keadaan Jumlah Penduduk dan Tingkat Pendidikan 

Penduduk Desa Sungai Salai Hulu seluruhnya berjumlah 1.408 jiwa yang 

terdiri dari laki-laki 722 jiwa dan perempuan 686 jiwa yang terhimpun dalam 457 

Kepala Keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

                                                             
1
 Dokumen profil Desa Sungai Salai tahun Hulu 2014 
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Tabel 4.1 Penyebaran Penduduk Desa Sungai Salai Hulu Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Desa 
Jumlah Penduduk 

Jumlah Jumlah KK 
Laki-laki Perempuan 

Sungai Salai 

Hulu 
722 686 1.408 457 

Sumber: Dokumen profil Desa Sungai Salai tahun Hulu 2014 

Adapun tingkat pendidikan penduduk Desa Sungai Salai Hulu. Dalam 

berdasarkan data yang diperoleh yaitu jumlah penduduk yang tidak sekolah, 

belum tamat SD/sederajat, sudah tamat SD/sederajat, tamat SMP/ sederajat, tamat 

SMA/sederajat dan perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Sungai Salai Hulu 

Tingkat Pendidikan  

Tidak/Belum sekolah 5% 

Tidak tamat SD 110% 

Tamat SD/sederajat 50% 

Tamat SMP/sederajat 20% 

Tamat SMA/sederajat 10% 

Tamat D.I/D.II/S.I/S.II 5% 

 Sumber: Dokumen profil Desa Sungai Salai Hulu tahun 2014 

3. Lembaga Pendidikan dan Sarana Ibadah 

Lembaga Pendidikan yang ada di Desa Sungai Salai Hulu ada 4 buah. 

Gedung TK 1 buah, Gedung SD/MI 1 buah, Gedung SMP/MTs 1 buah dan 

Gedung SMA/MA/SMK 1 buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Lembaga Pendidikan di Desa Sungai Salai Hulu 

No Lembaga Pendidikan 
Keberadaan 
Ada/Tidak 

Jumlah 

1 Gedung TK Ada 1 Buah 
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2 Gedung SD/MI Ada  1 Buah 

3 Gedung SMP/MTs Ada  1 Buah 

4 Gedung SMA/MA/SMK Ada 1 Buah 

5 Diploma, Perguruan Tinggi Tidak Ada - 

Total 12 Buah 

Sumber: Dokumen profil Desa Sungai Salai Hulu tahun 2014 

Kemudian, mengingat penduduk Desa Sungai Salai Hulu mayoritas 

beragama Islam, maka wajar tempat ibadah selain untuk umat Islam tidak ada di 

Desa Sungai Salai Hulu. Sarana Ibadah yang ada di desa ini berjumlah 8 buah. 

Yang terdiri dari Mesjid 1 buah dan Langgar/Mushalla 7 buah. 

4. Mata Pencaharian 

Adapun mata pencaharian penduduk Desa Sungai Salai Hulu sebagian 

besar sebagai petani dan sebagian kecil bekerja sebagai buruh SAWit dan batu 

bara. Dan mata pencaharian lain penduduk adalah sebagai PNS, pendiunan dan 

Pedagang. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Sungai Salai Hulu 

No Mata Pencaharian  

1 PNS 5 orang 

2 Pedagang 20 orang 

3 Pensiun 2 orang 

4 Buruh SAWit 5 orang 

5 Bekerja diperusaan batu bara 10 orang 

6 Sisanya petani  

 Lain-lain  

Sumber: Dokumen profil Desa Sungai Salai tahun 2014 

B. Penyajian Data 

Data yang penulis kemukakan ini diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data 
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tersebut penulis gambarkan secara deskriptif kualitatif tentang pendidikan anak di 

dalam keluarga yang melakukan pernikahan dini di Desa Sungai Salai Hulu. 

Dalam mengemukakan data yang diperoleh tersebut, penulis 

menguraikannya perkeluarga dari kalangan keluarga yang berada di RT 5 Desa 

Sungai Salai Hulu Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin yang dalam 

penelitian ini dipilih 5 keluarga yang melakukan pernikahan dini. Adapun nama 

dari orangtua beserta anaknya tersebut oleh penulis cukup dengan inisial saja. 

Untuk nama inisial mengambil dari satu kata, penulis sajikan dengan suku kata 

dari nama tersebut. 

 

1. Kasus MR dan NN 

kami badua ni kawin tahun 1988, (NN) aku umur 13 tahun abahnya 

(MR)to umur 17 tahun. Akuni(NN) sakolah sampai kelas 5 SD ja, Abahnya to 

sampai kalas 3 SD ja.kami kawin resmi ada surat nikahnya tapi dituha akan 

umurnya. Awalnya kami badua tadapat pas aku (NN) bawarung dimuka rumah 

mandangani mamaku bajualan pas itu kakanya abahnya (MR)batatukar imbah itu 

kakanya malihat aku, tarus langsung badatang (MR). Mamaku langsung jua 

maarima. Imbah kawin kami langsung bisian anak. Sampai ini anak sudah 5 bisi. 

Gawian kami ni bahuma pang.rancakai kakanan mita dilajari balajar, tapi ku 

suruh kakanya malajari, bila sumbahyang to rancakai disuruh, mangaji dilajari 

kainya imbah magrib, bila puasa to inya malihati kami pang puasa jadi manuruti 

sambil dilalajari. 

Ulun,(mah) bila handak manggawi PR disuruh mama minta lajari dua 

kaka. sekolah kelas 1Aliyah. Mama kada jua manyuruh sakulah tinggi-tinggi, 

kada jua manyuruh boleh kada sakolah.jar mama sakolah to asal bisa mambaca 

ja dua manulis. Mama manyuruhai sumbahyang dua anaknya, kaya puasa 

disuruh jua mangaji ulun diajari kai.(sin) ulun kelas 3 SD, handak sekolah 

sampai kaka(mah), mama manyuruhai sumbahyang dua puasa bila ngaji dua kai. 

U handak bagawi batubara.
2
 

 

                                                             
2
 Wawancara keluarga MS dan NN tanggal 15-06-2016 jam 10.00 WITA 
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Dari hasil wawancara dengan keluarga MR dan NN, terungkap bahwa. 

Mereka menikah selama 28 tahun dan memiliki 5 orang anak. 2 anak laki-laki dan 

3 anak perempuan  untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel bahwah .anak 

pertama, anak kedua dan anak ketiga sudah berkeluarga. Mereka juga menikah 

dini, sayangnya keluarga ini menikah dengan cara memalsukan identitas termasuk 

memalsukan umur. Tidak adanya bimbingan belajar dari orangtua terhadap 

anaknya akan tetapi mereka meminta anak yang tertua yang mengajari adek-

adeknya apabila ada PR., sholat dan puasa hanya bisa menyuruh dan 

mengharapkan anaknya mengikuti mereka, apabila mereka sholat dan puasa.  

Sedangkan mengaji mereka mempercayakan kepada ayah dari NN (kakek). 

Walaupun mereka hanya menyuruh, MR dan NN membimbing sholat dirumah. 

Tabel 4.5  Jumlah Anak, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Umur dari Pasangan MR 

dan NN   

No Nama  Jenis kelamin  Pendidikan  Umur  Ket 

1. Ham Perempuan Lulusan Mts 27 Menikah 

2. Hus Laki-laki Lulusan Mts 23 Menikah 

3. Dah Perempuan Lulusan Mts 21 Menikah 

4. Mah Perempuan MA 15 Belum Menikah 

5. Sin Laki-laki SD 10 Belum Menikah 

 

 

 

2. Kasus IR dan BS 

Kami berdua kawin tahun 1988, pas umurku (BS) 15 tahun, abahnya 

(IR)umur 20 tahun. Kami kawin resmi ada surat nikahnya tapi dituha akan 

umurnya Kami baduani kada bapacaran wara dijodohakan kuitan ja, jadi 

dijodohakan tu akune (BS) bisi kuitan tiri babini, jadi manurutae aku.Aku (BS) 

dua abahnya ni (IR) bakaluarga jua tapi tibak kamama tiri. Imbah aku kawin 
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langsung bisi anak (Rah) dampai bisi anak 4 ekong. Kami badua ni handakai 

manyakolahkan anak ka aliyah dimargasari tapi jauh banar dua ongkosnya 

pulanganal banar. Adaae joh bapadah handak sakolah tapi jar ko (BS) kada 

sanggup aku manyakulahakan ikam, tahu haja kalo kaadaan kuitan kada baduit 

dua kada bisian kendaraan.aku dua abahnya ni sampai sakolah SD ja, ya maka 

gawian bahuma ja.Bila malajari tugas sekolah atau pr, kakanya banarai aku 

kada bisa. Rancakai disuruh sumbahyang,bila malajari mangaji dua orang ku 

suruh.bila puasa disuruhai. 

Ulun (Sah) sakolah tsanawiyah naik kalas dua, mama dua abah rancak 

manyuruh ulun sumbahyang, mulai puasa ulun umur 7 tahun, yang melajari ulun 

mangaji, acil iyang. Bila ada PR mama kada bisa maajari ulun, paling kaka joh 

maajari ulun.paling bila ulun lulus tsanawiyah ulun manyambung aliyah disini 

jua. 

Ulun (Kim) sekolah di SD kelas 3, mama dua abah bisaae manyuruh ulun 

sumbahyang dua puasa. Tapi ulun masih kada tahan puasa. Mama manyangitiae 

ulun kada puasa tapi kayapa pank lagi kada tahan yang melajari ngaji amang 

amer imbah magrib balajarnya. U jarang balajar tapi bila ada PR banarai to gen 

kada mama malajari kaka sah yang disuruh mama malajari ulun.
3
 

Dari hasil wawancara dengan keluarga IR dan BS, terungkap bahwa. 

Mereka menikah selama 28 tahun dan memiliki 4 orang anak. 2 anak laki-laki dan 

2 anak perempuan untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel bawah. Anak 

pertama sudah menikah , anak kedua bekerja, anak ketiga dan keempat masih 

sekolah.  Tidak adanya bimbingan beajar dari orangtua terhadap anaknya akan 

tetapi mereka meminta anak yang tertua yang mengajari adek-adeknya apabila 

ada PR. sholat dan puasa hanya bisa menyuruh dan mengharapkan anaknya 

mengikuti mereka, apabila mereka sholat dan puasa. Sedangkan mengaji hanya 

diserahka kepada orang yang disegani di kampung dan tau agama (Amang Amer). 

Dalam keluarga ini memandang pendidikan itu penting untuk anaknya tetapi 

mereka mempunyai kendala ekonomi sehingga mereka tidak dapat 

menyekolahkan anaknya kejenjang lebih tinggi. 

                                                             
3
 Wawancara keluarga IR dan BS tanggal 19-06-2016 jam 09.00 WITA 
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Tabel 4.6 Jumlah Anak, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Umur dari Pasangan IR 

da BS 

No Nama  Jenis kelamin  Pendidikan  Umur  Ket 

1. Rah  Perempuan Lulusan Mts 26 Menikah 

2. Joh  Laki-laki  Lulusan Mts 21 Belum Menikah 

3. Sah  Perempuan  Mts 13 Belum Menikah 

4. Kim  Laki-laki SD 10 Belum Menikah 

 

3. IN dan MM 

Aku (MM) dua abahnya (IN) kawin tahun 1997. Umur ku waktu aku kawin 

to 15 tahun imbah aku lulus tsanawiyah, sedangkan amangkam to 25 tahun. Kami  

kawin resmi ada surat nikahnya tapi dituha akan umurnya .aku dua amangkam to 

kawin kada bapacaran, dijodoh kuitan. Kuitan lalaki bakawan bah dijadiakan 

sidinai. Jar kuitanku yang bibini mamadahi aku pas anangkam bapara. Jar sidin 

handak macari yang kayapa lagi, kita ni kampung. Bila dikampung to jangan tapi 

bapilih ngalih kena mancari jodoh. Nyaman kada manyupani kuitan, bila umur 

tuha kada balaki disambat urang. Lebih baik ikam anum ni kawin. Umur kam to 

sangkut ja dah balaki.imbah kawin kami langsung bisi anak , imbah bisi anak 

saikong pakai KB halat berapa tahun batianan pulang (Zah). Aku sampai sekolah 

tsanawiyah amun abahnya lulus SD ja.aku pang yang rajin malajari mangaji 

kakanan imbah magrib balajarnya,malajari sembahyang, dua bila ada PR.   

Ulun (yah) sekolah di SMK Marabahan kalas 2, lagiulun SD, Tsanawiyah 

rancakai ulun minta lajari dua mama bila ada PR, tapi wahini ulun mengkos 

dimarabahan, jadi kada bisa lagi minta lajari dua sidin. Mama dua abah rancak 

mamadahi ulun, jar sidin jangan kada ingat sembahyang.yang malajari ngaji 

mama ja dirumah  

Ulun (Zah) sekolah kelas 1 SD, mama rancakai malajari ulun, malajari 

matekmatika. Malajari sumbahyang dua puasa, tapi ulun kada kawa saharian, 

satangah hari ja ulun kawanya puasa.
4
 

 

Dari hasil wawancara dengan keluarga IN dan MM, terungkap bahwa  . 

Mereka menikah selama 19 tahun dan memiliki 2 orang anak. 1 anak laki-laki dan 

1 anak perempuan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel bawah. Cara 

mendidik anaknya sangat baik karena MM sering mengontrol pelajaran sekolah 

seperti PR, mengajarkan sholat dan mengaji kepada anaknya. Pelajaran mengaji 

                                                             
4
 Wawancara keluarga IN dan MM tanggal 20-06-2016 jam 07.00 WITA 
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biasanya terjadi setelah sholat magrib dan setelah itu dilanjutkan mengajari 

anaknya PR. Sedangkan puasa kata MM anaknya sangat antusias saat puasa, karna 

mereka tidak langsung diajari tetapi keinginan mereka sendiri untuk berpuasa. 

MM menginginkan anaknya  sukses dan tidak menjadi petani seperti kedua 

orangtuanya. 

Tabel 4.7 Jumlah Anak, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Umur dari Pasangan  IN 

dan MM 

No Nama  Jenis kelamin  Pendidikan  Umur  Ket 

1. Yah Laki-laki SMK 16 Belum Menikah 

2. Zah  Perempuan  SD 7 Belum Menikah 

 

4. Kasus HD dan HN 

kami badua ni kawin tahun 2005 pas aku (HN)umur 15 tahun, aku (HD) 

umur 20 tahun. Kami kawin resmi ada surat nikahnya tapi dituha akan umurnya. 

Kami badua kawin kada dijodoh akan tapi kami bapacaran satahun. Kami badua 

ni sama lulus tsanawiyah. Aku (HD) bagawi diperusahaan batu bara sungai 

puting (PAMA).imbah kawin kami langsung bisi anak, halat beberapa tahun  bisi 

pulang. Rancakai (Nan)minta lajari PR dua Umanya (HN), bila aku kada haur 

inya minta lajari dua aku.malajari sumbahyang, puasa, mangaji to dua amang 

amer parak langgar yang malajari.belajar puasa, kada langsung pang aku 

malajari anaku puasa tapi inya rancak malihat kami puasa jadi inya handak jua 

manuruti, kada baistilah malajari. Anakku badua to sudah ku ulah akan tabungan 

gasan inya kuliah. Cagaran anaku to handak ku kuliah akan kekesehatan. Kaya 

om yuni (Petugas kesehatan/ mantri didesa sungai salai). 

Ulun (Nan) sakolah kelas 3 SD, bila ada PR minta lajari dua mama atau 

abah. Sumbahyang dua puasa dilajariae oleh mama abah tapi bila mangaji, kada 

dilajari, ulun mangaji dua amang amer. Bila puasa ulun malihat mama dua abah 

puasa jadi ulun handak jua manuruti sidin, tapi lagi pamulaan ulun balajar puasa 

jar mama abah satangah hari haja dulu.
5
 

 

Dari hasil wawancara dengan keluarga HD dan HN, terungkap bahwa. 

Mereka menikah selama 11 tahun dan memiliki 2 orang anak. 1 anak laki-laki dan 

                                                             
5
 Wawancara keluarga HD dan HN tanggal 24-06-2016 jam 13.00 WITA 
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1 anak perempuan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel bawah.Mereka 

mendidik anaknya dengan baik dan menganggap pendidikan sangat penting. 

Mereka dapat memberi bimbingan belajar (PR) kepada anaknya dan mengajarkan 

sholat dan puasa mereka menyuruh anaknya dan menginginkan anaknya 

mencontoh orangtuanya untuk selalu berpuasa, Sedangkan mengaji mereka lebih 

mempercayakan kepada orang yang disegani dikampung dan tau agama (Amang 

Amer). Selain itu mereka juga mempersiakan tabungan pendidikan untuk 

masadepan kedua anaknya. 

Tabel 4.8 Jumlah Anak, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Umur dari Pasangan HD 

dan HN 

No Nama  Jenis kelamin  Pendidikan  Umur  Ket 

1. Nan  Laki-laki SD 10 Belum Menikah 

2. Ca   perempuan   3,5 Belum Menikah 

 

5. Kasus JR dan EM 

Kami badua nikah pada tahun 1992, aku (EN) nikah umur 13 tahun imbah 

lulus SD, aku (JR) nikah umur 18 tahun berapa bulan aku lulus pesantren di 

martapura. Kami kawin resmi ada surat nikahnya tapi dituha akan umurnya. kami 

kawin ni dijodohkan kuitan. Jar (JR) Kuitan bakawan, basabalahan pahumaan, 

pander-pander sakalinya dijadiakan kami badua. (EN)jar kuitanku babinian to 

bila sudah datang bulan sudah boeh kawin,supaya bisa mandiri, dua kada 

mangalihi kuitan lagi.bila ada pr, kakanankan bapadahai minta lajari dua aku 

(JR) tapi bila kada auran ku lajariae tapi bila aku hauran kusuruh kakanya. 

Sumbahyang to kada baistilah malajari tapi kami dirumah saban kali 

sumbahyang harus bajamaah jadi inya terbiasa sumbahyang. Mangaji kakanakan 

imbah magrib sehabis sumbahyang berjamaah. Bila puasa dilajari tumat lagi 

halus, bila basaur dibanguni, barangja satangah hari gen dulu bila masih 

kakanak.  

ulun (Mat)  sakolah kelas 3 SMA dimarbahan, abah to bapapadah supaya 

jangan kada ingat sumbahyang, mangaji dua puasa.. 
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ulun(Lah)  sakolah kelas 3 SD , mama kada bisa malajari ulun balajar, 

paling abah manyuruh kaka malajari ulun bila ada PR. Disuruhai abah mama 

sumbahyang, mangaji,dua puasa.
6
 

 

Dari hasil wawancara dengan keluarga JR dan EN, terungkap bahwa. 

Mereka menikah selama 24 tahun dan memiliki 3 orang anak. 2 anak laki-laki dan 

1 anak perempuan untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel bawah. Anak pertama 

sudah berumah tangga. Pendidikan dikeluarga ini berjalan dengan baik seperti 

bimbingan belajar dapat diberikan orangtuanya, apabila orangtuanya sedang sibuk 

maka anak tertuanya yang membantu adeknya mengerjakan PR. JR mengajarkan 

kepada anaknya sholat, puasa dan mengaji. Mereka membiasakan anaknya sholat 

berjamaah. Setelah habis sholat megrib mereka belajar mengaji dengan JR. 

Tabel 4.9 Jumlah Anak, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Umur dari Pasangan JR 

dan EN 

No Nama  Jenis kelamin  Pendidikan  Umur  Ket 

1. Ta  Perempuan Lulusan MA 22 Menikah 

2. Mat   Laki-laki  MA 17 Belum Menikah 

3. lah  Laki-laki  SD 10 Belum Menikah 

 

6. Wawancara dengan kepala desa 

Pernikahan dini di desa ini masih ada, lagi bahari dikampung kita ni  

rata-rata menikah anum, biniannya atau lakiannya sama ja. Tatapi wayah ini 

bakurang jua pang soalya kakanakan wayah ini banyak sakolah, kuliah jua 

alasan handak bagawi. Lagi bahari kada, lalakiannya bila pina bisa bagawi 

dibini akan kuitan sudah kaitu jua binian, bila sudah bisa bamasak ya am sudah 

dilaki akan kuitan. Jadi pamikiran urang bahari to kada mamparmasalah akan 

umur. Bila handak nikah tapi umur anum, dituha akan diKTP. Kenapa jadi kada 

mamparmasalah akan umur. Karena jar urang bahari kada jadi pagawai jua 

papagun jadi patani jua. Aku gin rancak mandapati KTP urang tuha disini kada 

sasui dua dengan umur sidin ada yang katuhaan ada jua yang kaanuman. Coba 

tahuni ja umur sidin barapa pasti sidin kada ingat papaling ingat dua tahun sidin 

                                                             
6
Wawancara keluarga JR dan EN tanggal 28-06-2016 jam 10.00 WITA  
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lahir itu amun jua bujur ada jua yang saumuran kada bisi KTP. Lagi dahulu 

banyak jua manuha akan umur supaya makai KTP saumur hidup sebelum ada E-

KTP. Lagi bahari  pambakalnya to kada mempermasalahkan manikah anum. Aku 

gen bila ada yang manuha akan umur gasan kawin kada ku permasalah akan 

soalnya abah umanya manyuruh akan haja jua. Inya nikah to baik haja asal 

jangan yang kada –kada ja.wayah ini ada kalo batasannya lakiannya 19 

biniannya 16 tahun ya hitung-hitung sangkut diKTP.Rata-rata masyarakat yang 

baumur diatas 35 keatas pendidikannya hanya lulus SD tu gen amun jua lulus. 

Bila umur 30 kabawah ada jua yang tatinggi sakolah lulus SMP, SMA dua kuliah. 

Bila handak lebih lengkapnya tentang sungai salai lihat buku profil desa Sungai 

Salai.
7
 

 

pernikahan dibawah umur saat ini mesih ada, sebab terlihat secara fisik 

calon penganten masih belum dewasa atau masih anak, tapi ketika mendaptar 

diKUA, jika dilihat berkas-berkasnya sudah memenuhi ketentuan (laki-laki 19 

tahun dan perempuan 16 tahun), kemungkinan ada rekayasa sejak dikelurahan 

dalam menulis data umum secara formal tertulis diKTP dan surat-surat lain sudah 

memenuhi sehingga tetap berkas pernikahan bisa diproses diKUA.  

C. Analisis Data 

Setelah penulis menyajikan data yang terkumpul, berikut ini akan 

diadakan analisis data sesuai dengan penemuan data dari hasil penelitian. Adapun 

analisis data yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

Dari 5 kasus diatas dapat dilihat bahwa hanya 4 keluarga yang masih 

memikirkan pendidikan anaknya. Hanya 1 keluarga yang menginginkan anaknya 

seperti mereka yang melakukan yaitu menikah dini. Pendidikan anak dikeluarga 

yang melakukan pernikahan dini pada aspek bimbingan belajar, sholat, mengaji 

dan puasa bervariasi. Terjadi tiga keluarga yang  memberikan bimbingan  belajar 

seperti mengajari anaknya langsung. Sedangkan dua keluarga lebih memilih anak 

                                                             
7
 Wawancara dengan Kepala Desa Sungai Salai Hulu tanggal 11-06-2016  
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tertuanya yang membantu adiknya. Adapun tentang bimbingan sholat, hanya ada 

tiga keluarga yang memberi bimbingan anaknya seperti mengajari langsung 

anaknya sedangkan dua keluarga hanya bisa menyuruh anaknya sholat. Sementara  

bimbingan mengaji hanya dua  keluarga yang langsung mengajari anaknya, 

sedangakan tiga keluarga  lebih mempercayakan anaknya kepada orang lain untuk 

mengajari anaknya mengaji. Terakhir tentang bimbingan puasa. semua keluarga 

menyuruh anaknya puasa dan menginginkan anaknya mencontoh orangtuanya 

berpuasa. 

Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan bab 11 

pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa: pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria 

dapat mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 

tahun. Apabila tidak memenuhi kreteria umur diatas ataupun salah satu dari 

keduanya maka dapat disebut pernikahan dini. Sesuai dengan uraian diatas maka, 

seluruh keluarga yang ada disebut termasuk kategori pernikahan dini. 

Disamping itu, pernikahan dini dampak positif dan negatif. Dampak 

positif  dimasksud adalah berpikir lebih dewasa, orang yang telah menikah 

cenderung memiliki pikiran yang lebih dewasa dalam tindakan dan perilaku,  

lebih mandiri, memiliki orang terkasih, tentunya jika anda menikahi orang yang 

anda cintai. Sementara, dampak negatifnya adalah kehilangan masa remaja, dari 

sisi kesehatan, terutama untuk wanita sangat berisiko, hamil di saat usia masih 

muda sangat berbahaya untuk persalinan dan kesehatan rahim, Pendidikan, 

tentunya jika anda menikah di usia dini akan mengorbankan pendidikan, dimana 

di usia anda mungkin belum sepenuhnya lulus SMA. Walaupun demikian mereka 
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yang sudah melakukan pernikahan dini  sudah  mempunyai pekerjaan dan hidup 

bahagia. 

Demikian pula halnya, berhubugan dengan tanggung jawab orangtua, 

orangtua yang melakukan pernikahan dini dalam penelitian ini cenderung tidak 

melakukan bimbingan belajar, sholat dan puasa, tetapi hanya menyuruh saja. 

Sedangkan  membaca dan tulis Al-Quran mereka menyerahkan kepada orang 

yang lebih tau dan berpengalaman . padahal secara teoritis tanggung jawab orang      

tua besar dan banyak sebagaimana yang sudah diuraikan dibab II.
8
 

Pada dasarnya, Hukum Islam tidak mengatur secara mutlak tentang batas 

umur pernikahan. Tidak adanya ketentuan agama tentang batas umur minimal dan 

maksimal untuk melangsungkan pernikahan diasumsikan memberi kelonggaran 

bagi manusia untuk mengaturnya. Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa orang yang 

akan melangsungkan pernikahan haruslah orang yang siap dan mampu. Firman 

Allah SWT. (QS. An Nuur : 32) 

اللَّهُ مِنْ  وَأنَْكِحُوا الَْْياَمَى مِنْكُمْ وَالصَّالِِِيَن مِنْ عِبَادكُِمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونوُا فُ قَرَاءَ يُ غْنِهِمُ 

ٌ  فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيم   

Kata (الصالحين) dipahami oleh banyak ulama dalam arti “yang layak 

kawin” yakni yang mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah 

tangga. Begitu pula dengan hadits Rasulullah SAW, yang menganjurkan kepada 

                                                             
8
 Lebih lanjut dilihat di bab II tanggung jawab orangtua menurut Umar Hasyim di h. 20 



59 

 

 

 

para pemuda untuk melangsungkan pernikahan dengan syarat adanya 

kemampuan. 

Maksud kedewasaan  adalah selain keduanya baliq mereka harus mampu 

untuk mengurus rumah tangga untuk perempuan dan laki-lakinya juga mampu 

bertanggung jawab dengan menapkahi istri dan anak-anaknya. Hal yang paling 

penting keduanya siap fisik dan mental dalam membina rumah tangga. Oleh 

sebab itu negara-negara didunia menentukan batasan umur untuk pasangan suami 

istri yang ingin menikah agar tidak berdampak buruk bagi keduannya. 

 


